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BAB IlI

METODE PENELITIAN

8 Pada bab ini, menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri dari
c;bjek penelitian, desain penelitian, variabel — variabel penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengambilan sample dan teknik analisis data. Dalam hal
ini peneliti menggunakan objek dari data sekunder perusahaan manufaktur yang
tkirdaftar di Bursa Efek Indonesia. Desain penelitian bertujuan sebagai panduan
ljhtuk membangun strategi yang menghasilkan model penelitian.

S Pada penelitian ini juga akan dijelaskan lebih lanjut mengenai variabel
pj)'énelitian yang diteliti dan proksi pengukurannya. Selain itu, bab ini juga
rr:iénjelaskan mengenai sumber pengambilan data dan metode — metode dalam
[;engambilan sample yang dilakukan oleh peneliti. Analisis data yang akan
ciigunakan adalah metode regresi linier berganda dan diharapkan juga dengan

etode ini mampu mendapatkan hasil yang signifikan terhadap variabel yang diuji

dalam penelitian ini.

ZObyek Penelitian

} Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

wtahunan perusahaan-perusahaan yang go public dalam kategori perusahaan
?manufaktur, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam www.idx.co.id.

Periode laporan keuangan perusahaan yang digunakan dalam penelitian

ini adalah selama 3 tahun yakni tahun 2018, 2019 dan 2020. Dengan memilih

wperiode tahun 2018, 2019, 2020 peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai

wpengaruh arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas penjualan terhadap

=persistensi laba dengan rentang waktu yang cukup panjang. Perusahaan


http://www.idx.co.id/
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manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020

‘ryaitu 196 perusahaan.

“Desain Penelitian
o Dengan mengacu pada tinjauan metodologi penelitian di bidang bisnis

%secara umum, maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian menurut
‘Cooper dan Schindler (2014:126-129) yang mengklasifikasikan desain atau
gmetode penelitian menjadi beberapa bagian berikut yaitu:
;1. Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian
Pada tingkat penyelesaian pertannyaan penelitian, penelitian ini
= termasuk studi formal, sebab penelitian bertujuan menguji hipotesis dan
menjawab semua pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan.
#2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk di dalam studi pengamatan, yang mana peneliti
menyelidiki aktivitas subjek dari beberapa materi tanpa mengurangi respons
apapun. Studi ini dilakukan sebab data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh melalui pengamatan terhadap laporan keuangan tahunan periode
2018-2020. Peneliti tidak melakukan penelitian secara langsung kepada
perusahaan, melainkan melakukan pengamatan terhadap informasi yang
terdapat pada laporan keuangan, data keuangan dan laporan tahunan

perusahaan yang akan dijadikan sampel yang di dapat dari website resmi

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel
Kontrol peneliti dalam memanipulasi variabel dibedakan menjadi
yaitu Ex post facto design dan eksperimen. Dalam penelitian ex post, peneliti

tidak mempunyai control terhadap variabel-variabel yang diteliti, melainkan
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hanya bisa melaporkan yang telah terjadi atau yang sedang terjadi, artinya
tidak dapat memanipulasi variabel dalam penelitian. Sementara kategori
eksperimen, peneliti bisa mengendalikan atau memanipulasi variabel dalam
penelitian.

Berdasarkan variabel-variabel penelitian, penelitian ini termasuk
dalam penelitian ex post facto sebab peneliti tidak memiliki kendali untuk
mengontrol serta mempengaruhi variabel-variabel penelitian yang ada, artinya
tidak dapat memanipulasi variabel dalam penelitian. Peneliti hanya bisa
melaporkan apa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian terbagi menjadi empat yaitu reporting study,
descriptive, causal-explanatory study, causal predictive study. Reporting
study bertujuan untuk menyediakan penjumlahan data, peneliti sering
menuangkan data kembali guna mencapai pemahaman yang lebih dalam.
Descriptive bertujuan untuk menemukan siapa, apa, kapan, dimana atau
berapa banyak. Causal — explanatory study bertujuan untuk menjelaskan
hubungan antar variabel. Causal predictive study bertujuan untuk
memprediksi efek dari satu variabel dengan cara memanipulasi variabel lain
sehingga menjaga semua variabel konstan.

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk causal —
explanatory study karena penelitian ini bertujuan untuk mencoba menjelaskan
hubungan antar variabel dan akan menjawab pengaruh antara variabel

independen secara signifikan terhadap variabel dependennya.
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5. Dimensi Waktu

19 IN313ISU|

Dimensi waktu penelitian dikategorikan menjadi dua yaitu time series,
cross sectional dan longitudinal. Data time series dan cross sectional
diperoleh dari data beberapa perusahaan dalam periode waktu tertentu yaitu
empat tahun atau pada satu waktu tertentu. Sementara penelitian longitudinal
akan melakukan pengukuran secara terus — menerus selama suatu periode
tertentu.

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara
time series dan cross-sectional karena data dikumpulkan selama periode
tertentu (over a period of time), yaitu selama 3 tahun, mulai dari tahun 2018,
2019, dan 2020.

Cakupan Topik

Ruang lingkup penelitian terbagi menjadi dua yaitu studi statistic dan
studi kasus. Pada studi statistic, hipotesis dan penelitian akan diuji secara
kuantitatif dengan menggunakan berbagai uji statistik. Sedangkan pada studi
kasus lebih menekankan pada analisis kontekstual atas peristiwa yang
menekankan pada detail dalam pemecahan masalah, evaluasi dan strategi.

Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini termasuk
studi statistik, karena ingin mengetahui karakteristik populasi melalui
penarikan kesimpulan berdasarkan karakteristik sampel.

Lingkungan Penelitian

Dalam penelitian ini, lingkungan penelitian ini tergolong penelitian
lapangan, karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian

ini diperoleh dari www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/
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Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel dependen atau terikat

2dan variabel independen atau bebas. Variabel-variabel penelitian yang digunakan

‘:untuk menguji dan menjawab hipotesis adalah sebagai berikut :

1 Variabel Dependen
Variabel dependen dikenal sebagai variabel terikat, yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel

dependen yang digunakan adalah persistensi laba

| ?‘ IN3}ISuU] - WM |

a. Persistensi laba (PL)
= Persistensi laba merupakan laba yang bisa digunakan sebagai
indikator future earnings. Persistensi laba didefinisikan sebagai laba yang
dapat digunakan sebagai pengukur laba itu sendiri yang berarti laba saat
ini dapat digunakan untuk indikator laba periode mendatang (future
earnings). Laba dikatakan persisten ketika aliran kas dan laba akrual
berpengaruh terhadap laba tahun depan dan perusahaan dapat

mempertahankan jumlah laba yang diperoleh saat ini sampai masa yang

akan datang. Informasi yang berkaitan dengan persistensi laba dapat

membantu investor dalam menentukan kualitas laba dan nilai perusahaan.

Skala yang digunakan dalam variabel persistensi laba adalah skala rasio.

Pengukuran persistensi laba dalam penelitian ini menggunakan rumus
berikut, sesuai dengan pengukuran yang telah sebelumnya dilakukan oleh
(Ariyani & Wulandari, 2018)

Laba Sebelum Pajaks+1

[ g Persistensi Laba =
Rata-rata total aset
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Keterangan:

@ Laba sebelum pajak t+1 = laba akuntansi sebelum pajak periode berikutnya

w eydid yeH

N

(319 uery Y1m)| exrewIou| Uep siusig INIISUL) DX 1] 1!

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Rata-rata total aset = total aset tahun yang diteliti dengan total aset tahun

berikutnya dibagi dua

. Variabel Independen

Variabel independen atau sering disebut variabel stimulus atau
predictor. Variabel independen dikenal sebagai variabel bebas yaitu variabel
yang mempengaruhi variabel dependen (terikat), baik secara positif maupun
negatif (Sekaran dan Bougie, 2016:74). Variabel bebas ini berperan dalam
mempengaruhi variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas,
yaitu :

a. Arus Kas Operasi

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan
indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melanjutkan kegiatan
operasional perusahaan tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari
eksternal perusahaan. Banyaknya aliran kas operasi maka akan
meningkatkan persistensi laba. Sehingga aliran kas operasi sering
digunakan sebagai cek atas persistensi laba. Aliran kas operasi dihitung
menggunakan aliran kas berdasarkan total aliran kas operasi pada tahun
berjalan.
Arus Kas Operasi = Total aliran kas operasi pada tahun berjalan

Total/ Aktiva
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b. Tingkat Hutang
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Hutang didefinisikan oleh Financial Accounting Standard Boards
(FASB) SFAC No. 6 paragraf 35 adalah hutang adalah pengorbanan
manfaat ekonomi masa datang yang cukup pasti yang timbul karena
kewajiban sekarang suatu entitas untuk menstransfer aset atau
menyediakan atau menyerahkan jasa kepada kesatuan lain di masa datang
sebagai akibat transaksi masa lalu.

Penelitian ini menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai
proksi dari tingkat utang. Skala yang digunakan dalam variabel tingkat
hutang adalah skala rasio. Tingkat hutang dapat dinilai dengan
menggunakan rumus:

. Total Debt
Debt to Asset Ratio =—————

Total Asset

Volatilitas Penjualan

Volatilitas penjualan merupakan fluktuasi atau pergerakan
penjualan yang terjadi di dalam perusahaan dalam jangka waktu
tertentu. Besar Kkecilnya penjualan yang diperoleh perusahaan
menentukan tingkat perolehan laba perusahaan tersebut. Penjualan yang
mengalami fluktuasi yang tajam mengakibatkan prediksi dari penjualan
menjadi kurang pasti, bahkan memungkingkan terjadinya kesalahan
prediksi. Investor tentu lebih memilih perusahaan dengan tingkat
penjualan yang stabil atau memiliki volatilitas yang rendah. Volatilitas
penjualan diukur dengan cara membandingkan antara standar deviasi

penjualan dengan total aktiva perusahaan (Nadya dan Zultilisna, 2018) :

a (Penjualan)
Total Aktiva
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Tabel 3. 1 Variabel Penelitian
No 4= Variabel | Simbol | Jenis Proksi Skala Indikator
Variabel
1 ;'Persistensi PL Dependen | Persistensi | Rasio | PL :
- B Laba Sebelum Pajak s+1
> | Laba Laba Rata-rata total aset
© B
g E (Ariyani dan Wulandari,
2 B 2018)
s B
Z = Arus Kas | AKO | Independen | Arus Kas |Rasio | AKO :
a & . .
E = Operasi Operasi Total Aliran Kas Operasi
S B Total Aktiva
E (Aini & Zuraida, 2020)
5’
53; Tingkat | TH Independen | Tingkat | Rasio P ZTotal Debt
3] Hutang Hutang 7otal Asset
)
E- (Gusnita & Taqwa,
)
5 2019)
al
4 | Volatilitas | VP Independen | Volatilitas | Rasio a (Penjualan)
Penjualan Penjualan Total Aktiva
(Nadya & Zultilisna,
2018)

Su
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r : Data olahan sendiri
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Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
:;pengamatan atau observasi terhadap data sekunder pada laporan keuangan
operusahaan — perusahaan. Sumber dari data sekunder berasal dari buku, laporan
?keuangan perusahaan, jurnal, internet, dan sebagainya. Teknik pengumpulan data
‘yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian dikumpulkan dengan dokumentasi
{S/ang berasal dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat di
;Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2020. Data yang berhubungan
{:dengan informasi  perusahaan yang menjadi sampel didapat dari situs
f:(www.idx.co.id) dan laporan tahunan perusahaan didapat dari website

;:‘(www.idnfinancials.com) dan (www.idx.co.id).

A.EZTeknik Pengambilan Sampel

< Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan non-

probability sampling, yaitu purposive sampling, dimana sampel yang dijadikan

‘*‘obyek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:85).

Kriteria yang ditetapkan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah
isebagai berikut :

;(1) Perusahaan selalu terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018 —
2020 dan tidak mengalami delisting, karena perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dapat diambil datanya secara sekunder.

(2) Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah, karena
sesuai mata uang yang berlaku di Indonesia.

2 (3) Perusahaan manufaktur yang selama tahun 2018 — 2020 memiliki arus kas

operasi yang bernilai positif.

={(4) Perusahaan harus mempunyai laporan keuangan yang berakhir pada tanggal

= 9
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31 Desember, untuk menghindari adanya bias karena perebedaan periode

laporan keuangan.

; Tabel 3. 2 Tabel Kriteria Pengambilan Sampel
'%o Kriteria Jumlah Akumulasi
1% Total perusahaan manufaktur yang terdaftar di 196 196
g Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 — 2020
Za2 Total perusahaan manufaktur yang baru listing (30) 166
§' (IPO), delisting, dan relisting selama periode
g.:: pengujian
3§ Total perusahaan manufaktur yang tidak (30) 136
E‘h menggunakan mata uang Rupiah
4%"2 Total perusahaan manufaktur yang memiliki (55) 81
g arus kas operasional negatif selama periode
§' Pengujian
(1)
5% | Total perusahaan manufaktur yang data (8) 73
publikasi nya tidak lengkap selama periode
Penelitian
Total perusahaan manufaktur yang memiliki (37) 36
karakteristik unik (outlier)
Total Perusahaan 36
Periode Penelitian (Tahun) 3
Total Sampel 108

319 uen] MIM) e)ieluioju] uep siusig 3msu]

Sumber : Data olahan sendiri

10
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B. Teknik Analisis Data

Metode analisis data penelitian ini adalah menggunakan perhitungan

;:statistik dengan penerapan SPSS (Statistical Product and Service Solution).

‘:Setelah data yang dibutuhkan penelitian ini telah diperoleh, selanjutnya dilakukan

tahap — tahap pengujian dengan menggunakan analisis sebagai berikut :

1. Analisis Statistik Deskriptif

g INJIISU|

Statistik deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan
pengumpulan atau penyajian suatu gugus data sehingga memberikan
informasi yang berguna. Menurut (Ghozali, 2018:19), statistik deskriptif
digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dalam
penelitian ini dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi dari variabel yang diteliti yakni persistensi laba,

arus kas operasi, tingkat hutang, volatilitas penjualan.

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis maka penulis akan melakukan uji asumsi
klasik. Berdasarkan analisis yang akan digunakan yaitu analisis regresi linier
berganda, hanya dapat dilakukan jika model dari penelitian ini memenuhi
syarat — syarat yaitu lolos dari uji asumsi klasik. Syarat — syarat yang harus
dipenuhi adalah data tersebut harus terdistribusikan secara normal, tidak
mengandung multikoloniaritas dan heterokidastisitas. Untuk itu sebelum
melakukan pengujian regresi linier berganda perlu dilakukan terlebih dahulu
pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini bertujuan unuk mengetahui dan
menguji kelayakan dari model regresi yang digunakan dipenelitian. Untuk
melakukan uji asumsi Kklasik atas penelitian ini, maka peneliti melakukan uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
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a. Uji Normalitas

Ghozali (2018:161) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Model regresi dikatakan baik apabila
data berdistribusi secara normal. Seperti diketahui uji t dan F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal
atau tidak yaitu dengan analisis statistik lewat pengamatan nilai residual.
Pengamatan untuk menguji normalitas residual adalah non- parametrik
statistik dengan uji Kolmogorov — Smirnov (K-S).

Uji Kolmogorov — Smirnov (K-S) dilakukan dengan membuat hipotesis
(Ghozali, 2018:30), yaitu:

H, : Data residual berdistribusi secara normal

Hq : Data residual tidak berdistribusi secara normal

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) > a (0,05) maka model regresi
menghasilkan nilai residual yang terdistribusi secara normal, artinya
tidak tolak Ho.

2. Jika Asymp.Sig. (2-tailed) < a (0,05) maka model regresi tidak
menghasilkan nilai residual yang terdistribusi secara normal, artinya
tolak Ho.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel

12
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C.

bebas (independent). Jika variabel independen saling berkorelasi, maka
variabel — variabel disebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar variabel
independen sama dengan nol (Ghozali, 2018:107).

Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, multikolinearitas dideteksi dengan
cara melihat nilai Tolerance (Tolerance value) dan nilai VIF (Varience
Inflation Factor). Nilai Tolerance dan VIF (Varience Inflation Factor)
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap variabel
independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh independen lainnya.
Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance).

Hipotesis :

Ho: Tidak terjadi multikolinearitas

Ha: Terjadi multikolinearitas

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika VIF < 10 atau sama dengan nilai tolerance > 0,10 maka tidak
terdapat multikolinearitas, artinya tidak tolak Ho.

2. Jika nilai VIF > 10 atau sama dengan nilai tolerance < 0,10 maka
terdapat multikolinearitas, artinya tolak Ho.

Uji Autokorelasi

(Ghozali, 2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam

13
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model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini
timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Masalah mengenai autokorelasi sering
ditemukan dalam penelitian yang memiliki runtut waktu (time series)
karena gangguan pada suatu individu/kelompok yang sama akan
memengaruhi pada periode berikutnya.

Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji Run Test. Run Test sebagai bagian dari statistik non-
parametik dapat pula digunakan untuk menguji apakah antar residual
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan
korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run
Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random
atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2018:121).

Hipotesis untuk pengujian ini:

Ho: residual (res_1) random (acak), artinya tidak terdapat autokorelasi

H: residual (res_1) tidak random, artinya terdapat autokorelasi

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika Asym.Sig. (2-tailed) > & (0,05) maka residual random, artinya tidak
tolak Ho

2. Jika Asym.Sig. (2-tailed) < a (0,05) maka residual tidak random, artinya

tolak Hg
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d.

a.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksaaman variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Uji heterokedastisitas yang digunakan adalah uji glejser
(glejser test). Menurut Gujarati dalam Ghozali (2013:142) mengemukakan
bahwa “uji glejser adalah mengusulkan untuk meregres nilai absolute
residual terhadap variabel independen”.
Hipotesis untuk pengujian ini:
Ho: Terdapat heteroskedastisitas
H.: Tidak terdapat heterokedastisitas
Kriteria pengambilan keputusan dengan Uji Glejser ialah :
1. Jika nilai Sig. < o (0,05) maka dalam model regresi terjadi
heteroskedastisitas, artinya tidak tolak Ho
2. Jika nilai Sig. > a (0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas, artinya tolak Ho

3. Uji Hipotesis

Analisis Regresi Linier Berganda

Metode yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah analisis regresi. Analisis regresi berganda (multiple
regression analysis) digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih
variabel independent (X) terhadap variabel dependen (). Sebagai alat
deskriptif, regresi berganda digunakan sebagai alat untuk menarik
kesimpulan untuk menguji hipotesis dan mengestimasi nilai-nilai

populasi. Koefisien regresi adalah kontribusi besarnya perubahan variabel
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bebas, semakin besar nilai koefisien regresi maka kontribusi perubahan
juga semakin besar.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persistensi laba.
Variabel- variabel independen dalam penelitian ini adalah arus kas
operasi, tingkat hutang dan volatilitas penjualan. Untuk menguji hipotesis
variabel-variabel tersebut digunakan rumus persamaan regresi sebagai
berikut :

PL=0a+B1X1 +p2X2+B3X3+¢
Keterangan :
PL = Persistensi Laba
o = Konstanta
B1- B3 = Koefisien Regresi dari setiap variabel independen
X1 = Arus Kas Operasi
X2  =Tingkat Hutang
X3 = Volatilitas Penjualan

€ = Kesalahan regresi (Error)

b. Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F)

Uji statistik Fisher ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua
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variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat)
(Ghozali, 2018:98).

Hipotesis dalam pengujian ini adalah :

Ho:B1=p2=p3=0

Hg : Tidak semua =0

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut :
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(1) Jika nilai Sig-F < (0,05), maka tolak Ho, yang berarti variabel
independen secara bersama — sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.

(2) Jika nilai Sig-F > (0,05), maka terima Ho, yang berarti variabel
independen secara bersama — sama tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian ini menjadi dasar dalam
desicison making untuk menerima atau menolak hipotesis di dalam
penelitian dengan adanya pertimbangan dari signifikansi konstanta dari
setiap variabel independent.

Hipotesis statisik untuk Ho adalah sebagai berikut:

(1) Ho: 1 =0
Ha: p1>0
(2) Ho: p2=0
Ha:p2<0

(3) Ho: B3 =0

Ha: B3>0

Kriteria penambilan keputusan untuk hipotesis yang ada ialah sebagai berikut:

(1) Jika nilai sig. (t-tailed) < 0,05 maka koefisien regresi signifikan dan
variabel independent terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen,
artinya tolak Ho

(2) Jika nilai sig. (t-tailed) > 0,05 maka koefisien regresi tidak signifikan

17



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery YImy exrEWIOJU] UBP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ig INISu]

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

dan variabel independent terbukti tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen, artinya tidak tolak Ho
d. Uji Ketepatan Perkiraan [Koefisien Determinasi (R?)]

Koefisien Determinasi (R?) yang pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu atau (0 < R? < 1). Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel-variabel dependen terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:97). Koefisien determinasi (R?) ditentukan dengan nilai adjusted R
square. Nilai R berkisar 0 sampai 1 (0 < R?< 1), dimana:

(1) Jika R? = 1, artinya model regresi yang terbentuk mampu menerangkan
variabel dependen dengan baik (ada hubungan antara variabel
independent dan variabel dependen)

(2) Jika R? = 0, artinya model regresi yang terbentuk tidak mampu
menerangkan variabel dependen (tidak ada hubungan antara

variabel independent dan variabel dependen)
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BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

‘: Pada bab ini peneliti akan membahas mengenai gambaran umum obyek

penelitian, analisis statistik deskriptif, hasil penelitian dan pembahasannya. Pada

bagian gambaran umum obyek penelitian akan menjelaskan mengenai karakteristik
ibbjek penelitian sesuai dengan industry yang akan dipilih dalam penelitian ini.
;Bagian selanjutnya adalah analisis statistic deskriptif yang berisi mengenai uraian
{:singkat yang berkenaan dengan variabel — variabel yang digunakan dalam
ipenelitian ini, khususnya pendekatan statistik deskriptif serta penjelasan

(interpretasinya.

Pada bagian berikutnya yaitu hasil penelitian yang akan menyajikan proses

(analisis data statistic yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam pengujian
jhipotesis seperti pembahasan mengenai hasil uji kesamaan koefisien, pengujian
“atsumsi klasik (uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji
autokorelasi), analisis regresi linier berganda, pengujian signifikansi simultan (uji

istatistik F), uji koefisien regresi parsial (uji t) dan uji ketepatan perkiraan koefisien

}determinasi (R?) . Pada bagian terakhir yaitu bagian pembahasan berisi rangkuman

wmengenai hasil penelitian terutama terkait dengan penelitian — penelitian.

A »Gambaran Umum Objek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan peneliti adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Berdasarkan syarat
v— syarat yang telah ditetapkan dalam pengambilan sampel, total sampel yang

W digunakan dalam satu tahun adalah sebanyak 36 perusahaan, dimana daftar sampel

= perusahaan yang terpilih dapat dilihat pada Lampiran 1.
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B. Analisis Statistik Deskriptif

Pada bagian ini yaitu uji statistik deskriptif akan memberikan gambaran atau

{fdeskripsi mengenai suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata —

crata (mean) dan standar deviasi dari variabel yang diteliti yakni persistensi laba,

arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas penjualan dengan menggunakan data

36 perusahaan.

Tabel 4. 1 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif

IS1g 1N}I)SUj) £

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

No. | Variable Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
;1 Persistensi Laba -,31 .56 .0960 12494
E 2 Arus Kas Operasi .00 49 1199 10156
i3 Tingkat Hutang 14 .89 4479 15636
; 4 Volatilitas Penjualan | .17 2.28 .9657 47980

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)
Berdasarkan output pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.1, variabel
dependen vyaitu persistensi laba (PL) terendah adalah -31% tingkat pengembalian

j,aset dari hasil laba yang dimiliki oleh Waskita Beton Precast Thk. Dan tertinggi

-yaitu sebesar 56% tingkat pengembalian aset dari hasil laba yang dimiliki oleh

@Multi Bintang Indonesia Thk. Perusahaan memiliki nilai rata-rata persistensi laba

sebesar 9,6% dan dengan standar deviasi 12,49% yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai rata-rata, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk
variabel persistensi laba dalam penelitian ini tidak merata atau terdapat jarak yang

wterlalu besar antara data yang satu dengan data yang lain.

Berikutnya, diperoleh output pengujian statistik deskriptif dari salah satu

<variabel independent yaitu arus kas operasi (AKO) terendah sebesar 0% arus kas

= 20
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operasi dari total aset yang digunakan oleh Waskita Beton Precast Tbk. Dan

tertinggi sebesar 49% arus kas operasi dari total aset yang digunakan oleh Multi

=Bintang Indonesia Thk. Perusahaan memiliki nilai rata-rata arus kas operasi sebesar

‘:11,99% dan dengan standar deviasi 10,16% yang lebih kecil dari nilai rata-rata,

sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data untuk variabel arus kas operasi

=dalam penelitian ini merata atau tidak terdapat jarak yang terlalu besar antara data

Syang satu dengan data yang lain.

Selanjutnya, hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel tingkat hutang

d IN)I

{:(TH) terendah sebesar 14% nilai aset yang dibiayai oleh hutang dimiliki Ultra Jaya
iMiIk Industry & Trading Company Tbk. Dan tertinggi sebesar 89% nilai aset yang
Fdibiayai oleh hutang dimiliki Waskita Beton Precast Tbk. Perusahaan memiliki
ffnilai rata-rata tingkat hutang sebesar 44,79% dan dengan standar deviasi 15,64%
kyang lebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa
jpenyebaran data untuk variabel tingkat hutang dalam penelitian ini merata atau
| ﬁdak terdapat jarak yang terlalu besar antara data yang satu dengan data yang lain.
Hasil terakhir yaitu hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel volatilitas
?penjualan (VP) terendah sebesar 17% dimiliki oleh Waskita Beton Precast Thbk.
?Dan tertinggi sebesar 228% dimiliki olen H. M. Sampoerna Tbk. Perusahaan
wmemiliki nilai rata- rata sebesar 96,57% dan dengan standar deviasi 47,98% yang
?Iebih kecil dari nilai rata-ratanya, sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran

data untuk variabel volatilitas penjualan dalam penelitian ini merata atau tidak

terdapat jarak yang terlalu besar antara data yang satu dengan data lain.

= 21
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Hasil Penelitian

(). Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi, diperlukan uji asumsi klasik agar hasil

ead yeH

egresi diterima sebagai model BLUE (Best Linear Unbias Estimation). Uji asumsi

lasik terdiri dari pengujian normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan
eteroskedastisitas dimana hasil setiap pengujian akan dibahas lebih rinci sebagai
erikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan
menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Seperti diketahui uji t dan
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

(319 ue >IMY| BX1IRWLIOJU| UEP SIUSIE INNISUI) DX 191 YW

Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis statistik lewat pengamatan nilai residual. Berikut merupakan
hasil uji normalitas yang didapatkan :

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

One Sample Unstandardized | Kriteria | Keterangan
Kolmogorov- Residual

Smirnov (K-S) Test

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.064° Sig > Lolos Uji

0,05 Normalitas

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)
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Uji normalitas pada pengujian ini menggunakan pengamatan untuk menguji

‘rhormalitas residual dengan non-parametrik statistik dengan uji Kolmogorov-

2Smirnov (K-S). Tabel 4.2 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0,064.

SHasil dari pengujian ini memiliki nilai lebih besar daripada o (0,05) yang berarti

Sterima HO. Maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

b. ZUji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

f?ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
3::baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel

‘i:independen saling berkorelasi, maka variabel — variabel disebut tidak ortogonal. Uji

;:Multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan variance inflation factor (VIF)

Edan tolerance. Suatu model regresi dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas
apabila nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. Berikut merupakan hasil uji
“multikolinearitas yang didapatkan :

Tabel 4. 3 Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
- Model
v Tolerance VIF
i Arus Kas Operasi 661 1.512
3 Tingkat Hutang .986 1.015
Volatilitas Penjualan .663 1.507

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)

Pada tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian untuk variabel arus kas operasi

f(AKO), tingkat hutang (TH), dan volatilitas penjualan (\VVP) secara berturut- turut

:memiliki nilai VIF sebesar 1,512; 1,015; 1,507; dimana semua variabel tersebut

= 23
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memiliki nilai VIF < 10. Selain itu pada hasil uji variabel penelitian untuk arus kas
@perasi (AKO), tingkat hutang (TH), dan volatilitas penjualan (\VP) secara berturut-

X
Zturut memiliki nilai tolerance sebesar 0,661; 0,986; 0,663; dimana nilai tolerance

(2]

E’dari semua variabel > 0,1, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini
3
=terbukti tidak terjadi multikolinearitas.

élﬂ
=
>
c
—t
o
=
o
=
o
QD
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear

erdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan

—kesalahan pengganggu (residual) pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi

eps

—korelasi maka dinamakan terdapat problem autokorelasi. Masalah ini timbul karena
=1
%residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi
Q

%ainnya. Uji autokorelasi dilakukan dengan bantuan SPSS 22 dengan Run Test.

A
=Berikut merupakan hasil uji autokorelasi yang didapatkan :

=
§' Tabel 4. 4 Rangkuman Hasil Uji Autokorelasi
E’ Run Test Unstandardized | Kriteria Keterangan
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 246 Sig > 0,05 Lolos Uji

Autokorelasi

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)

Pada tabel 4.4 menunjukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,246. Hasil

Oju| Uep Sjusig INISU|

eULIO.

engujian ini menunjukkan nilai test memiliki probabilitas 0,246 dimana > 0,05
yang berarti hipotesis nol diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

autokorelasi antar nilai residual atau residual random.

24
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d. Uji Heteroskedastisitas
@ Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model

u
Zregresi terjadi ketidaksaaman variance dari residual satu pengamatan ke
(o]

E’pengamatan yang lain. Apabila nilai signifikansi > a (0,05) maka tidak terdapat
3
=heteroskedastisitas. Jika variance dari residual suatu pengamatan yang lain tetap,
@
~maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.

erikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas yang didapatkan :

Tabel 4. 5 Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
AKO .058
TH .208
VP 482

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)

(319 uen imy eXeWIO}U| UBp SIUSIg 3n3RSUY D)

Pengujian ini menggunakan Uji Glejser untuk melihat apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak. Dapat dilihat melalui hasil persamaan regresi

asignifikan secara statistik atau tidak, yaitu dengan melihat nilai signifikansi diatas
()

"5:0,05. Jika nilai signifikansi diatas 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

=heteroskedastisitas.

sigd

p siu

Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian untuk variabel arus kas operasi

(AKO), tingkat hutang (TH) dan volatilitas penjualan (VP) secara berturut- turut

dalah 0,058; 0,208; 0,482; dimana semua nilai signifikansi dari variabel tersebut

v

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini bersifat

omokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

25
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2. Uji Hipotesis

@. Analisis Regresi Linier Berganda

u
= Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk
Q,
E’menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas (variabel independen) terhadap
3
=variabel terikat (variabel dependen). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
@
Zantara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut merupakan hasil
(9]
'azanalisis regresi linier berganda yang didapatkan :
§ Tabel 4. 6 Analisis Regresi Linier Berganda
=)
S Model Unstandardized Sig.
§ Coefficients (t-tailed)
5
S B
3
% (Constant) -.002 935
4 AKO 933 000
=
) TH -.109 .006
Q
o VP .036 021
§ Sig.
ke Uji F
c .000°
(o 4
)
R Square
.760

Sumber : Hasil output SPSS 22 (Lampiran 2)

Model yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda dengan menggunakan program SPSS 22. Analisis regresi linier berganda

26
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digunakan untuk menilai sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan melibatkan lebih dari dua variabel bebas. Pada tabel 4.6
imenunjukkan hasil persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dari pengujian
apengaruh variabel arus kas operasi (AKO), tingkat hutang (TH) dan volatilitas
?penjualan (VP) terhadap persistensi laba pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018 — 2020 adalah sebagai berikut :

PL :-0,002 + 0,933AKO - 0,109TH + 0,036VVP

g INISU|) &

b. Ujl Signifikansi Keseluruhan Dari Regersi Sampel (Uji statistik F)

Pada tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian statistik F dengan menggunakan

;"analisis regresi linier berganda diperoleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,000° <

510,05 yang berarti model regresi linier signifikan dan layak digunakan untuk
mendeteksi manajemen laba. Maka dapat disimpulkan variabel arus kas operasi
(AKO), tingkat hutang (TH) dan volatilitas penjualan (VP) berpengaruh terhadap

| persistensi laba (PL).

c.i Uji Signifikansi Parameter Individual ( Uji statistik t)

Hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan dapat dilihat bahwa variabel
warus kas operasi (AKO) memiliki nilai koefisien regresi (f1) sebesar 0,933 yang
?berarti variabel arus kas operasi memiliki hubungan positif terhadap persistensi
laba dan memiliki nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari o 0,05 yang berarti tolak
Ho, yang berarti cukup bukti variabel arus kas operasi berpengaruh secara
wsignifikan positif terhadap persistensi laba.

Hasil pengujian pada tabel 4.6 menunjukkan dapat dilihat bahwa variabel

=tingkat hutang (TH) memiliki nilai koefisien regresi (B2) sebesar -0,109 yang



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

D.

berarti variabel tingkat hutang memiliki hubungan negatif terhadap persistensi laba

dan memiliki nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari a 0,05 yang berarti tolak Ho,

;S/ang berarti cukup bukti variabel tingkat hutang berpengaruh secara signifikan

“;‘negatif terhadap persistensi laba.

Hasil pengujian terakhir pada tabel 4.6 menunjukkan dapat dilihat bahwa
variabel volatilitas penjualan (VP) memiliki nilai koefisien regresi (B3) sebesar
3’;0,036 yang berarti variabel volatilitas penjualan memiliki hubungan positif
~terhadap persistensi laba dan memiliki nilai signifikansi 0,021 lebih kecil dari o
0,05 yang berarti tolak Ho, yang berarti cukup bukti variabel volatilitas penjualan

j:berpengaruh secara signifikan positif terhadap persistensi laba.

d. g Uji Ketepatan Perkiraan Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi bertujuan untuk menunjukkan kemampuan variabel

independen menjelaskan variasi pada variabel independennya. Pada tabel 4.6
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 76% (0,760 x 100%).
Artinya bahwa 76% naik turunnya persistensi laba (PL) dipengaruhi oleh arus kas

operasi (AKO), tingkat hutang (TH) dan volatilitas penjualan (VP) sedangkan 24%

@ lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian dari pengaruh variabel persistensi laba terhadap

a.arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas penjualan, maka pembahasan yang
akan penulis sampaikan akan diuraikan sebagai berikut :
1. Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Persistensi Laba
~ Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t),
diketahui bahwa nilai signifikan variabel arus kas operasi kurang dari o = 0,05

== Yyaitu 0,0000 dan memiliki tanda positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan

= 28
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hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa arus kas operasi berpengaruh
signifikan positif terhadap persistensi laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Aini & Zuraida, 2020), (Mariski & Susanto, 2020),
(Linawati, 2018) yang menyatakan bahwa arus kas operasi berpengaruh
signifikan positif terhadap persistensi laba.

Hasil ini tercermin dari data yang menunjukkan arus kas operasi
mempengaruhi variabel dependen yaitu persistensi laba. Rata — rata (mean) arus
kas operasi adalah 0,1199, pada perusahaan yang memiliki arus kas operasi
diatas rata — rata misalnya pada Waskita Beton Precast Thk (WSBP) yang
memiliki arus kas operasi 0,12 dan laba yang dihasilkan persisten yaitu 0,06,
pada H. M. Sampoerna Thk (HMSP) yang memiliki arus kas operasi 0,43
menghasilkan laba yang persisten yaitu 0,37, dan pada Unilever Indonesia Tbk
(UNVR) yang memiliki arus kas operasi 0,40 dengan laba yang persisten yaitu
0,48. Sedangkan pada perusahaan yang memiliki arus kas operasi dibawah rata
— rata misalnya pada Garuda Metalindo Tbhk (BOLT) yang memiliki arus kas
operasi 0,07 dan menghasilkan laba yang tidak persisten yaitu -0,05, pada Tri
Banyan Tirta Tbk (ALTO) yang memiliki arus kas operasi 0,01 dan laba yang
dihasilkan tidak persisten sebesar -0,01 dan pada Berlina Thk (BRNA)
memiliki arus kas operasi sebesar 0,05 dan menghasilkan laba yang tidak
persisten yaitu -0,11. Dimana semakin tinggi arus kas operasional suatu
perusahaan akan mengakibatkan laba yang semakin persisten. Semakin besar
arus kas operasi maka persistensi labanya juga semakin besar.

Hasil ini menunjukkan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba dan sejalan dengan teori sinyal yang menyebutkan

bahwa manajemen perusahaan akan memberikan petunjuk kepada investor

29
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mengenai prospek perusahaan tersebut melalui arus kas operasional. Jika
perusahaan memiliki persistensi laba yang tinggi dan tingkat arus kas operasi
yang tinggi merupakan suatu informasi baik yang akan memberikan sinyal
positif kepada pasar. Hal tersebut yang dapat mengindikasikan keberhasilan
perusahaan dalam menjaga peristensi laba selama periode tertentu.

Arus kas operasi perusahaan merupakan informasi Kkinerja keuangan
yang dimiliki perusahaan dan dijadikan indikator bagi para investor untuk
menilai potensi yang perusahaan miliki dan untuk mengukur Kinerja
perusahaan. Arus kas operasi memiliki hubungan yang signifikan positif
terhadap persistensi laba mengindikasikan bahwa arus kas operasi yang tinggi
mengindikasikan persistensi laba perusahaan yang semakin meningkat, begitu
pula sebaliknya jika arus kas operasi menurun maka kualitas laba juga akan

menurun.

2. Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi Laba

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t),
diketahui bahwa nilai signifikan variabel tingkat hutang lebih kecil dari o =
0,05 yaitu 0,003 dan memiliki tanda negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat hutang berpengaruh
signifikan negatif terhadap persistensi laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Aini dan Zuraida, 2020), (Gustina dan Tagwa 2019),
(Nadya dan Zultilisna, 2018) yang menyatakan bahwa tingkat hutang
berpengaruh signifikan negatif terhadap persistensi laba

Hasil ini tercermin dari data yang menunjukkan tingkat hutang
mempengaruhi variabel dependen yaitu persistensi laba. Rata — rata (mean)

tingkat hutang adalah 0,4479, pada perusahaan yang memiliki tingkat hutang
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diatas rata — rata misalnya pada Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) yang
memiliki tingkat hutang 0,58 dan laba yang dihasilkan persisten yaitu 0,04, lalu
pada Japfa Comfeed Indonesia Thk (JPFA) yang memiliki tingkat hutang 0,57
dan laba yang dihasilkan persisten yaitu 0,10 dan pada Gajah Tunggal Tbk
(GJTL) yang memiliki tingkat hutang 0,67 dengan laba yang persisten yaitu
0,03. Sedangkan pada perusahaan yang memiliki tingkat hutang dibawah rata —
rata misalnya pada Garuda Metalindo Tbk (BOLT) yang memiliki tingkat
hutang 0,40 dan laba yang dihasilkan tidak persisten yaitu -0,05, pada Surya
Toto Indonesia Tbk (TOTO) yang memiliki tingkat hutang 0,34 dan
menghasilkan laba yang tidak persisten sebesar -0,0006. Dimana besar kecilnya
tingkat hutang yang dimiliki suatu perusahaan berpengaruh terhadap persistensi
laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat hutang memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba dan teori sinyal berbanding terbalik yang menyebutkan
bahwa tingkat hutang memiliki hubungan yang negatif terhadap persistensi laba
karena hutang perusahaan memiliki konsekuensi untuk tetap membayar bunga
dan pokok pada saat jatuh tempo sehingga jika perusahaan tidak dapat
membayarnya maka menimbulkan kegagalan. Maka laba yang diperoleh oleh
perusahaan akan diutamakan untuk membayar hutang dan bunganya daripada
untuk membiayai operasional perusahaan sehingga menimbulkan penurunan
laba perusahaan di masa depan.

Menurut (Hardiningsih & Oktaviani, 2012) semakin tinggi tingkat
profitabilitas, maka akan semakin besar pula tingkat penggunaan hutang. Rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat hutang adalah DAR yang dapat

mencerminkan risiko keuangan. Menurut (Gusnita & Tagwa, 2019) semakin
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tinggi DAR maka utang lancar yang digunakan untuk membiayai asset akan
semakin besar sehingga beban hutang perusahaan akan semakin tinggi.
Penggunaan hutang yang melebihi modal akan menyebabkan
profitabilitas perusahaan menurun. Scoot (2009) menyatakan bahwa
penggunaan utang akan direspon negatif oleh investor karena mereka
beranggapan bahwa perusahaan akan lebih mengutamakan pembayaran utang
dibandingkan pembayaran dividen. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat
utang perusahaan maka kualitas labanya semakin rendah karena ada indikasi

terjadinya praktik manajemen laba.

=3. Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba

Berdasarkan hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t),
diketahui bahwa nilai signifikan variabel volatilitas penjualan kurang dari o =
0,05 yaitu 0,0105 dan memiliki tanda positif. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hipotesis penelitian yang menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh
signifikan positif terhadap persistensi laba. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Nadya dan Zultilisna, 2018), (Kasiono dan Fachrurrozie,
2016) yang menyatakan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh signifikan
positif terhadap persistensi laba.

Hasil ini tercermin dari data yang menunjukkan volatilitas penjualan
mempengaruhi variabel dependen yaitu persistensi laba. Rata — rata (mean)
volatilitas penjualan adalah 0,9657, pada perusahaan yang memiliki volatilitas
penjualan diatas rata — rata misalnya pada Garudafood Putra Putri Jaya Tbhk
(GOOD) yang memiliki volatilitas penjualan 1,26 dan laba yang dihasilkan
persisten yaitu 0,09, kemudian pada Siantar Top Thk (STTP) yang memiliki

volatilitas penjualan 1,17 dan laba yang dihasilkan persisten yaitu 0,21 dan
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pada Gudang Garam Tbk (GGRM) yang memiliki volatilitas penjualan 1,49
menghasilkan laba yang persisten yaitu 0,20. Sedangkan pada perusahaan yang
memiliki volatilitas penjualan dibawah rata — rata misalnya pada Tri Banyan
Tirta Tbk (ALTO) yang memiliki volatilitas penjualan 0,29 dan laba yang
dihasilkan tidak persisten yaitu -0,01, pada Berlina Tbk (BRNA) yang memiliki
volatilitas penjualan 0,52 dan laba yang dihasilkan tidak persisten sebesar -0,07
dan pada Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) yang memiliki volatilitas
penjualan sebesar 0,17 dan menghasilkan laba yang tidak persisten yaitu -0,22.
Besar kecilnya volatilitas penjualan suatu perusahaan berpengaruh terhadap
persistensi laba.

Hasil ini menunjukkan bahwa volatilitas penjualan memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba dan searah dengan teori yang dikaitkan dengan adanya
gejala naik turun suatu barang atau nilai (harga) yang terjadi dalam periode
tertentu karena dipengaruhi permintaan, penawaran, dan beberapa faktor
lainnya yang dapat menyebabkan naik turunnya nilai (harga).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa volatilitas penjualan memiliki
hubungan yang positif terhadap persistensi laba. Menurut (Nadya dan
Zultilisna, 2018) jika penjualan mengalami fluktuasi yang tajam maka akan
mengakibatkan prediksi dari penjualan menjadi kurang pasti bahkan
memungkinkan terjadinya kesalahan predikisi. Volatilitas seringkali disamakan
dengan resiko. Semakin tinggi volatilitas maka semakin tinggi pula resiko yang
akan dihadapi perusahaan di masa mendatang. Hal ini sama seperti hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa volatilitas penjualan memiliki pengaruh
terhadap persistensi laba, tentunya investor lebih menyukai perusahaan dengan

tingkat penjualan yang stabil atau memiliki volatilitas yang rendah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A.?Simpulan

o Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi,

?tingkat hutang dan volatilitas penjualan terhadap persisensi laba. Dalam melakukan

‘ini jumlah perusahaan yang digunakan adalah 36 perusahaan manufakur yang

gterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan penjelasan dari analisis data

;yang telah diterangkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1 Terdapat cukup bukti bahwa variable arus kas operasi berpengaruh signifikan

= positif terhadap persistensi laba.

2. Terdapat cukup bukti bahwa tingkat hutang berpengaruh signifikan negatif
terhadap persistensi laba.

=3. Terdapat cukup bukti bahwa variable volatilitas penjualan berpengaruh

signifikan positif terhadap persistensi laba.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka berikut ini adalah

;beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian, harapannya bisa menjadi

imasukan bagi berbagai pihak terutama peneliti selanjutnya. Saran bagi peneliti

;Selanjutnya adalah sebagai berikut :

»1. Karena koefisien determinasi dalam penelitian ini sebesar 76% dimana terdapat

‘ 24% dipengaruhi oleh faktor lain, dengan demikian harapannya untuk peneliti
selanjutnnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin berpengaruh

Y terhadap persistensi laba seperti volatilitas arus kas, siklus operasi dan lain lain.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi, tingkat hutang dan

volatilitas penjualan mempunyai pengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal
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tersebut berimplikasi terhadap perusahaan dalam menghasilkan laba. Untuk
dapat meningkatkan serta mempertahankan laba untuk di periode selanjutnya,
hendaknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI bisa terus
meningkatkan Kinerja rasio dari arus kas operasi, tingkat hutang dan volatilitas
penjualan agar laba perusahaan di masa mendatang terus dapat meningkat.
Karena hanya terdapat 36 perusahaan yang diteliti maka diharapkan untuk
peneliti selanjutnya dapat menambahkan jumlah sampel atau memperluas
sampel yang akan diteliti, sehingga hasil penelitian yang dihasilkan lebih
mendeskripsikan kondisi sesungguhnya secara general.

Karena rumus penelitian dari variabel dependen (Persistensi Laba)
menggunakan rumus yang digunakan oleh Ariyani dan Wulandari (2018), maka
peneliti selanjutnya dapat menggunakan rumus yang digunakan oleh Lipe

(1990) sehingga kualitas penelitian persistensi laba dapat terlihat jelas.
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LAMPIRAN 1

DATA PENELITAN

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
1| INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk.
2 | SMBR | Semen Baturaja (Persero) Tbk.

3 | SMGR | Semen Indonesia (Persero) Thk.
4 | WSBP | Waskita Beton Precast Tbk.
5| WTON | Wijaya Karya Beton Tbk.
6 | ARNA | Arwana Citramulia Tbk.
7 | MLIA | Mulia Industrindo Tbk.
8 | TOTO | Surya Toto Indonesia Tbk.
9| AGII Aneka Gas Industri Tbk.
10 | BRNA | Berlina Thk.
11 | IMPC | Impack Pratama Industri Tbk.
12 | TRST | Trias Sentosa Thk.
13 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Thk.
14 | SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk.
15 | FASW | Fajar Surya Wisesa Tbk.
16 | KDSI | Kedawung Setia Industrial Thk.
17 | ASII Astra International Tbk.
18 | AUTO | Astra Otoparts Tbk.
19 | BOLT | Garuda Metalindo Thbk.
20 | GJTL | Gajah Tunggal Tbk.
21 | SMSM | Selamat Sempurna Thk.
22 | TRIS Trisula International Thk.
23 | ALTO | Tri Banyan Tirta Tbk.
24 | BUDI | Budi Starch & Sweetener Tbk.
25 | GOOD | Garudafood Putra Putri Jaya Thk.
26 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
27 | INDF | Indofood Sukses Makmur Thk.
28 | MLBI | Multi Bintang Indonesia Tbk.
29 | ROTI | Nippon Indosari Corpindo Thk.
30 | STTP | Siantar Top Tbk.
31 | ULT] _llgtl)tlia Jaya Milk Industry & Trading Company
32 | GGRM | Gudang Garam Tbk.
33 | HMSP | H.M. Sampoerna Tbk.
34 | KLBF | Kalbe Farma Tbk.
35 | TSPC | Tempo Scan Pacific Thk.
36 | UNVR | Unilever Indonesia Tbk.
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. Data yang diteliti

NO | KODE | TAHUN Y X1 X2 X3
2018 | 0.08197 | 0.07142 | 0.16435 | 0.56012
1 INTP 2019 | 0.07805 | 0.12743 | 0.16701 | 0.54360
2020 | 0.08354 | 0.12939 | 0.18901 | 0.52947
2018 | 0.01559 | 0.01164 | 0.37277 | 0.36071
2 | SMBR 2019 | 0.00645 | 0.01279 | 0.37496 | 0.33398
2020 | 0.01183 | 0.06850 | 0.40600 | 0.30272
2018 | 0.04894 | 0.08781 | 0.35776 | 0.69959
3 | SMGR 2019 | 0.04421 | 0.07028 | 0.57533 | 0.47326
2020 | 0.04492 | 0.09257 | 0.54294 | 0.44951
2018 | 0.06051 | 0.11944 | 0.48219 | 0.50805
4 | WSBP 2019 | (0.30868) | 0.00163 | 0.49629 | 0.29966
2020 | (0.22287) | 0.05318 | 0.89037 | 0.17009
2018 | 0.06517 | 0.08257 | 0.64683 | 0.78892
5 | WTON 2019 | 0.01385 | 0.10892 | 0.55572 | 0.57491
2020 | 0.00902 | 0.09440 | 0.60153 | 0.36335
2018 | 0.16895 | 0.21584 | 0.33656 | 1.24728
6 | ARNA 2019 | 0.22317 | 0.20509 | 0.34592 | 1.21268
2020 | 0.28936 | 0.21311 | 0.33771 | 1.20959
2018 | 0.03396 | 0.04320 | 0.57419 | 0.89898
7 | MLIA 2019 | 0.02096 | 0.03056 | 0.56010 | 0.66195
2020 | 0.13856 | 0.06946 | 0.53383 | 0.71244
2018 | 0.06379 | 0.12313 | 0.33400 | 0.73942
8 | TOTO 2019 | (0.00059) | 0.09522 | 0.34066 | 0.63020
2020 | 0.05891 | 0.09954 | 0.38098 | 0.55581
2018 | 0.02021 | 0.04681 | 0.52649 | 0.32168
9 AGII 2019 | 0.01360 | 0.05865 | 0.53004 | 0.31276
2020 | 0.03610 | 0.05115 | 0.52508 | 0.34593
2018 | (0.06752) | 0.02273 | 0.54363 | 0.51616
10 | BRNA 2019 | (0.09824) | 0.06283 | 0.57855 | 0.51811
2020 | (0.10873) | 0.05357 | 0.60995 | 0.55323
2018 | 0.05500 | 0.01824 | 0.42105 | 0.60988
11 | IMPC 2019 | 0.06751 | 0.05460 | 0.43694 | 0.65836
2020 | 0.09931 | 0.08415 | 0.45649 | 0.74615
2018 | 0.00406 | 0.02764 | 0.47784 | 0.60643
12 | TRST 2019 | 0.01081 | 0.02594 | 0.50001 | 0.63899
2020 | 0.04933 | 0.07617 | 0.46326 | 0.78663
2018 | 0.10041 | 0.07432 | 0.56638 | 1.51245
13 | JPFA 2019 | 0.05549 | 0.07096 | 0.55361 | 1.42279
2020 | 0.10245 | 0.15796 | 0.56026 | 1.57683
14 | SIPD 2018 | 0.04724 | 0.05325 | 0.61584 | 1.63854
2019 | 0.02362 | 0.09045 | 0.62918 | 1.69797
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2020 | 0.00229 | 0.04871 | 0.64106 | 1.88612
2018 | 0.11241 | 0.15807 | 0.60891 | 0.83022
15 | FASW 2019 | 0.03259 | 0.10382 | 0.56356 | 0.75234
2020 | 0.06745 | 0.03951 | 0.60193 | 0.86174
2018 | 0.07178 | 0.06365 | 0.60100 | 1.63966
16 | KDSI 2019 | 0.06638 | 0.20583 | 0.51485 | 1.65837
2020 | 0.07606 | 0.07423 | 0.46740 | 1.67141
2018 | 0.09776 | 0.08033 | 0.49418 | 0.69097
17 | ASII 2019 | 0.06300 | 0.05448 | 0.46936 | 0.58560
2020 | 0.09171 | 0.11142 | 0.42208 | 0.60397
2018 | 0.07020 | 0.04270 | 0.29113 | 0.96922
18 | AUTO 2019 | 0.00744 | 0.06694 | 0.27256 | 0.85273
2020 | 0.04701 | 0.07564 | 0.25753 | 0.89001
2018 | 0.05373 | 0.04451 | 0.43763 | 0.91209
19 | BOLT 2019 | (0.05338) | 0.07413 | 0.39883 | 0.78824
2020 | 0.08499 | 0.07751 | 0.37445 | 0.88051
2018 | 0.02374 | 0.02434 | 0.70191 | 0.79368
20 | GJTL 2019 | 0.02600 | 0.06674 | 0.66930 | 0.77890
2020 | 0.00481 | 0.14614 | 0.61448 | 0.80923
2018 | 0.27827 | 0.19372 | 0.23237 | 1.40460
21 | SMSM 2019 | 0.21111 | 0.21818 | 0.21393 | 1.15377
2020 | 0.25459 | 0.27977 | 0.21538 | 1.09563
2018 | 0.03965 | 0.05886 | 0.45437 | 1.24171
22 | TRIS 2019 | 0.01073 | 0.02485 | 0.42417 | 1.14187
2020 | 0.03150 | 0.08092 | 0.39688 | 1.04759
2018 | (0.01002) | 0.00696 | 0.65119 | 0.28574
23 | ALTO 2019 | (0.00800) | 0.03041 | 0.65496 | 0.30154
2020 | (0.00661) | 0.02784 | 0.66282 | 0.31128
2018 | 0.02625 | 0.00767 | 0.63852 | 0.83274
24 | BUDI 2019 | 0.02325 | 0.09039 | 0.57153 | 0.95501
2020 | 0.03827 | 0.06537 | 0.55378 | 1.02947
2018 | 0.12518 | 0.15587 | 0.40903 | 1.95703
25 | GOOD 2019 | 0.05845 | 0.09375 | 0.45379 | 1.59488
2020 | 0.09487 | 0.12527 | 0.55951 | 1.25635
2018 | 0.20354 | 0.13540 | 0.33928 | 1.17423
26 | ICBP 2019 | 0.13997 | 0.19112 | 0.31099 | 1.14879
2020 | 0.08965 | 0.09013 | 0.51425 | 0.49931
2018 | 0.09079 | 0.06149 | 0.48293 | 0.77683
27 | INDF 2019 | 0.09583 | 0.13872 | 0.43656 | 0.82290
2020 | 0.08442 | 0.08493 | 0.51490 | 0.55499
2018 | 0.56221 | 0.48884 | 0.59594 | 1.26081
28 | MLBI 2019 | 0.36644 | 0.46067 | 0.60441 | 0.98317
2020 | 0.30115 | 0.30014 | 0.50698 | 0.76678
29 | ROTI 2018 | 0.07649 | 0.06735 | 0.33613 | 0.69456
2019 | 0.03511 | 0.10247 | 0.33948 | 0.69937
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2020 | 0.08701 | 0.10929 | 0.27503 | 0.72994
2018 | 0.22023 | 0.09312 | 0.37428 | 1.20468
30 | STTP 2019 | 0.24440 | 0.17349 | 0.25457 | 1.27688
2020 | 0.20770 | 0.26856 | 0.22491 | 1.17254
2018 | 0.22613 | 0.10364 | 0.14056 | 1.05257
31 | ULTJ 2019 | 0.18506 | 0.16597 | 0.14425 | 0.92234
2020 | 0.19082 | 0.13903 | 0.45377 | 0.71875
2018 | 0.19612 | 0.16245 | 0.34681 | 1.49233
32 | GGRM 2019 | 0.12322 | 0.14208 | 0.35242 | 1.43044
2020 | 0.14376 | 0.22352 | 0.25155 | 1.53059
2018 | 0.37453 | 0.43331 | 0.24128 | 2.28311
33 | HMSP 2019 | 0.22195 | 0.33684 | 0.29906 | 1.94960
2020 | 0.17812 | 0.24063 | 0.39120 | 1.92555
2018 | 0.17717 | 0.15269 | 0.15715 | 1.20432
34 | KLBF 2019 | 0.16940 | 0.12351 | 0.17563 | 1.12871
2020 | 0.17181 | 0.18709 | 0.19004 | 1.09407
2018 | 0.09804 | 0.04944 | 0.30967 | 1.33939
35 | TSPC 2019 | 0.12181 | 0.10627 | 0.30835 | 1.31153
2020 | 0.11717 | 0.10793 | 0.29956 | 1.21931
2018 | 0.48329 | 0.40149 | 0.63675 | 2.08406
36 | UNVR 2019 | 0.44711 | 0.41982 | 0.74421 | 2.07985
2020 | 0.37859 | 0.40731 | 0.75956 | 2.00925

uen| Imy exjiewioju] uep siusig IN3sul) DX 1811w eadd deH ()

Y =Persistensi Laba
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X1 = Arus Kas Operasi
X2 g.Tingkat Hutang

(7]
X3 EVolatilitas Penjualan
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x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:mm: _Q._:_A dan z:_mcm: suatu .Bmmm_mj. A
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
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C. Uji Hipotesis
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)

J@ji Kesesuaian Model Signifikan Individual (Uji F)

b. Dependent Variable: PL
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31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

N = T
S 22 ® ANOVA?

L U UL o,

328 C%a S Sum of Mean

< S %gg Model Squares df Square F Sig.
55555 3 1=  Regression 1.270 3 423 109.970  .000°
58z %’,é 2 @  Residual 400 104 .004

SZe9g S Z  Total 1.670 107

x~ 3 coc Y -

S 3 =Ze 5 a-Dependent Variable: PL

225 25 S bzPredictors: (Constant), VP, TH, AKO

22288¢C E

335543 @

© 5 £§ e 3 24Uji Signifikan Individual (Uji t)

L

522282 3 Coefficients?

§§ 23 3 3 Unstandardized Standardized

&s 5= § Coefficients Coefficients

5% £5  Model B Std. Error Beta t Sig.
©2 25 13 (Constant) -.002 023 -.082 935
55 33 S AKO 933 073 758 12.843 .000
g %3 X TH -.109 039 -136  -2.811  .006
5 $z2 _3 wp 036 015 138 2.339 021
© 22 aDependent Variable: PL

; g S 3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

- ciog

= S5 @ Model Summary®

2 53 & Adjusted R Std. Error of

2 D 2 ; Model R R Square Square the Estimate

= g2 @ 1 .872° 760 753 .06204

- 37 a. Predictors: (Constant), VP, TH, AKO



